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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Melalui hasil penelitian peneliti menarik kesimpulan bahwa Peran 

Organisasi Kemahasiswaan dalam Mengembangkan Soft Skill Mahasiswa (Studi 

Kasus pada Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo), 

1. Peran Organisasi dalam Mengembangkan Soft Skill Mahasiswa 

Organisasi mahasiswa adalah suatu wadah yang berperan penting 

dalam pengembangan soft skill mahasiswa. Melalui organisasi 

kemahasiswaan para mahasiswa dapat menyalurkan ide kreatifitas untuk 

menciptakan suatu program kerja yang dapat menunjang prestasi akademik 

dan non akademik. Melalui program kerja itulah mahasiswa mulai 

menyalurkan minat dan bakatnya serta mengembangkan dirinya juga 

pengetahuan akademik untuk mencetak sebuah prestasi. 

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Mahasiswa dalam Berorganisasi untuk 

Pengembangan Soft Skill 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk bergabung 

dalam organisasi kemahasiswaan yaitu: 

a. Ketertarikan atau minat dalam berorganisasi, hal ini merupakan awal bagi 

mahasiswa untuk mengambil keputusan sesuai daya tarik yang diberikan 
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oleh organisasi mahasiswa dalam hal pemanfaatan wadah ini yaitu untuk 

pengembangan soft skill mahasiswa. 

b. Keikutsertaan mahasiswa dalam organisasi, jika mahasiswa tertarik untuk 

bergabung dalam organisasi maka mahasiswa tersebut akan memposisikan 

dirinya untuk turut serta menjadi anggota organisasi. 

c. Kemampuan mahasiswa dalam mengelola waktu, hal ini pula menjadi 

faktor yang mempengaruhi mahasiswa dalam berorganisasi disebabkan 

mahasiswa melihat peluang lainnya bahwa menjadi anggota organisasi 

dilatih untuk melakukan manajerial waktu khususnya antara akademik dan 

organisasi. 

d. Manfaat atas progres mahasiswa dalam berorganisasi juga merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi mahasiswa untuk bergabung dikarenakan 

akan memperoleh banyak manfaat atau hal positif dalam organisasi. 

e. Harapan anggota organisasi dalam berorganisasi, mahasiswa pun berharap 

dengan mengikuti organisasi akan menjadikan dirinya berkembang. 

f. Dukungan program kerja ormawa dari pihak lembaga Universitas Negeri 

Gorontalo dan Fakultas Ekonomi, di mana dukungannya baik berupa moril 

maupun materil yaitu adanya pendampingan, pembimbingan, pemberian 

motivasi serta pendanaan. 
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5.1. Saran 

Sejalan dengan kesimpulan dari hasil penelitian maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk bahan penelitian selanjutnya yang 

memiliki topik bahasan serupa mengenai Peran Organisasi Kemahasiswaan 

dalam Mengembangkan Soft Skill Mahasiswa (Studi Kasus pada Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Gorontalo) dengan mengangkat indikator 

tentang peran organisasi kemahasiswaan dalam mengembangkan soft skill 

pada studi kasus lainnya. 

2. Peran dari organisasi kemahasiswaan sudah berjalan dengan baik karena telah 

terbukti adanya mahasiswa yang berprestasi juga merupakan mahasiswa yang 

tergabung dalam organisasi kemahasiswaan. Oleh karena organisasi 

mahasiswa sudah berperan dengan baik dalam hal pengembangan soft skill 

maka para mahasiswa yang belum masuk dalam kepengurusan organisasi bisa 

mengambil langkah selanjutnya untuk dapat memanfaatkan wadah organisasi 

kemahasiswaan. 
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